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Bersama ini saya sampaikan beberapa informasi tentang pemeriksaan laboratorium/tes urine pada pengguna NAPZA.

1. Analisa urine untuk Narkoba, Psikotropika dan Zat Adiktif lain (NAPZA tidak dianjurkan untuk dilakukan secara masal dan tidak merupakan bagian dari persyaratan masuk sekolah/kuliah atau untukmenjadi karyawan. Hal tersebut disebabkan karena tingginya false positif (positif semu) disamping bukan jaminan tidak adanya NAPZA apabila hasil pemeriksaan negatif.

2. Penetapan tentang ketergantungan seseorang terhadap NAPZA (menurut BadanKesehatan Dunia/WHO) ditentukan oleh adanya simptom-simptom dan tanda-tanda klinis, hasil-hasil pemeriksaan fisik,laporan pihak ketiga, penemuan zat dan parafrenilia (barang/alat yang digunakan untuk memasukkan zat ke tubuh) milik pasien serta pemeriksaan laboratorium. Dibutuhkan ketrampilan profesional untuk mendiagnosis secara tepat.

3. Hasil pemeriksaan secara analisis untuk opioida bila positif,hanya bermakna bila di dalam urine orang tersebut ada kandungan opioida (kalau memang benar-benar urine berasal dari orang yang bersangkutan , umumnya ada kecenderungan mengelabuhi pemeriksaan). Pemeriksaan hanya bersifat kwalitatif, tidak kwantitatif, Pemahaman hasil yang keliru dapat menimbulkan interpretasi yang menyesatkan.

4. Berhubung banyaknya jenis-jenis NAPZA yang disalahgunakan akhir-akhir ini (mulai dari opioida atau putauw,methamfetamin atau shabu, MDMA atau ectasy, kannabinoid atau ganja, sampai beragam zat lainnya), maka pilihan untuk menentukan jenis zat yang akan diperiksa juga memerlukan ketrampilan dan keahlian tersendiri. Half life atau lamanya zat di dalam tubuh juga  sangat bervariasi. Ada yang hanya beberapa jam, dan ada yang sampai berminggu-minggu, zat baru dapay hilang dari dalam tubuh.

5. Jumlah dan jenis alat test skrining urine di pasar bebas Indonesia dewasa ini sangat banyak, pemeriksaan zat analisis urine hanya digunakan untuk keperluan klinis (follow up pasien ketergantungan NAPZA atau sebagai pemeriksaan pelngkap, membantu menegakkan diagnosis klinis).

6. Untuk kepentingan hukum dan forensik, hasil pemeriksaan analisis urine yang positif harus dikonfirmasikan dengan confirmation test method.

                  Demikian disampaikan dan atas perhatian Saudara, saya ucapkan terima kasih.
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